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SUMMARY 
 
 

RICHARD. The Effect of Methyl  Metsulfuron Herbicide to Control Purple 
Nutsedges (Cyperus rotundus L.). (Survised by FIRDAUS SULAIMAN and 
YAKUP). 
 
 This study was conducted to determine the effect of methyl metsulfuron 
herbicide at dose of 125 gr/ha on the growth of Purple Nutsedges. This research 
was conducted from August to December 2021 in Bukit Baru, Palembang, with the 
following location (2°58'43.1"S, 104°42'26.5"E). This study was arranged in a 
randomized block design (RBD) with treatment A1= 4 Purple Nutsedges tubers, 
spraying 2 WAP. A2= 4 Purple Nutsedges tubers, spraying 4 WAP. A3= 4 Purple 
Nutsedges tubers, spraying 8 WAP. B1= 6 Purple Nutsedges tubers, spraying 2 
WAP. B2= 6 Purple Nutsedges tubers, spraying 4 WAP. B3= 6 Purple Nutsedges 
tubers, spraying 8 WAP. C1= 8 Purple Nutsedges tubers, spraying 2 WAP. C2= 8 
Purple Nutsedges tubers, spraying 4 WAP. C3= 8 Purple Nutsedges tubers, spraying 
8 WAP. The parameters observed were growth of tuber, weed height, percentage 
of mortality, percentage of regrowth, wet weight and dry weight tubers. The effect 
of methyl metsulfuron herbicide at dose 125 gr/ha was able to suppress nut weeds 
in treatments 4 and 6 tubers of nut weed at spraying 2 and 4 WAP. The effectiveness 
of herbicide methyl metsulfuron at dose 125 g/ha did not last long, resulting in 
regrowth of nut weeds after they died as a result of spraying. 
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RINGKASAN 

 
 

RICHARD. Pemberian Herbisida Metil Metsulfuron untuk Mengendalikan Gulma 
Teki (Cyperus rotundus L.). (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan  
YAKUP). 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya kendali herbisida metil metsulfuron 
dengan dosis 125 gr/ha terhadap gulma teki. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai Desember 2021 di Bukit Baru, Palembang pada lokasi 
(2°58'43.1"S, 104°42'26.5"E). Penelitian ini disusun menggunakan metode 
Rancangan Acak Kelompok, terdiri dari 9 perlakuan yaitu A1= 4 umbi teki, 
penyemprotan 2 MST. A2= 4 umbi teki, penyemprotan 4 MST. A3= 4 umbi teki, 
penyemprotan 8 MST. B1= 6 umbi teki, penyemprotan 2 MST. B2= 6 umbi teki, 
penyemprotan 4 MST. B3= 6 umbi teki, penyemprotan 8 MST. C1= 8 umbi teki, 
penyemprotan 2 MST. C2= 8 umbi teki, penyemprotan 4 MST. C3= 8 umbi teki, 
penyemprotan 8 MST. Parameter yang diamati yaitu daya tumbuh, tinggi gulma 
teki, persentase kematian, persentase tumbuh kembali, bobot basah dan bobot 
kering umbi. Pemberian herbisida metil metsulfuron pada dosis 125 gr/ha mampu 
menekan gulma teki pada perlakuan 4 dan 6 umbi gulma teki pada penyemprotan 2 
dan 4 MST. Efektivitas dari herbisida metil metsulfuron pada dosis 125 gr/ha tidak 
bertahan lama sehingga terjadi pertumbuhan kembali dari gulma teki setelah mati 
akibat dari penyemprotan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teki (Cyperus rotundus L.) termasuk ke dalam sebuah gulma yang kerap 

ditemui pada banyak lahan pertanian. Upaya dalam menekan perkembangan 

tanaman dengan mempergunakan teki bukan hanya diakibatkan oleh adanya 

persaingan unsur hara, cahaya matahari, serta air namun juga oleh senyawa alelopati 

dengan melewati daun serta umbinya. Teki ini amat adaptif maka dari itulah ia 

berperan sebagai gulma yang tergolong sulit dalam proses pengendaliannya. Teki 

akan membentukkan umbi yang sesungguhnya ialah tuber, bentuk modifikasi dari 

batang serta geragih yang memiliki kemampuan dalam meraih ke dalam hingga satu 

meter,  dan pada akhirnya memiliki memapuan untuk menghindari kedalaman olah 

tanahnya. Proses penyebaran dari teki pada seluruh belahan dunia, pertumbuhannya 

akan optimal jika banyak tersedia air, memiliki sifat yang toleran terhadap 

genangan, memiliki kemampuan untuk melakukan pertahanan pada keadaan yang 

kering. Teki ini tergolong kedalam tanaman yang proses fotosintesisnya melalui 

jalur C4 (Hafsah, 2020). 

Dalam proses pengendalian gulma dibutuhkan metode yang tepat terutama 

pada wilayah budidaya. Terdapat banyak metode yang bisa diterrapkan dalam 

proses pengendaliannya, dimana salah satunya ialah dengan mempergunakan 

bahan kimia, dimana hal ini termasuk ke dalam upaya dalam mengendalikan gulma 

yang menyebabkan terjadinya penekanan pada gulmanya. Bahan kimia yang 

dimaksud diketahui sebagai herbisida (herba: gulma dan sida: racun) yang 

bermakna sebagai senyawa kimia yang bisa menyebabkan matinya gulma. 

Herbisida bisa masuk ke bagian dalam jaringan tanaman melalui proses penyerapan 

pada bagian akar tanaman serta melalui proses penetrasi stomata (Fatonah, 2013). 

Ramirez et al. (2017) menuturkan bahwasanya bahwasanya pemanfaatan 

herbisida yang serupa secara terus terusan dalam kurun waktu yang berkepanjangan 

bisa menyebabkan gulam mengalami kesulitan dalam proses pengendaliannya serta 

pada keadaan yang buruk bisa menyebabkan gulma memilikis sifat yang resisten. 

Sebagaimana yang diungkapkan Wibawa et al. (2009) pengamatan gulma yang 
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berjangka pendek harus dilaksanakan guna memperolehkan pemahaman terkait 

dengan metode pengendalian di waktu selanjutnya, dan lebih lanjut bisa menjadi 

pedoman terkait dengan perubahan gulma yang ada di waktu mendatang. 

Pemberian dosis herbisida yang optimal bisa menyebabkan terjadinya 

penekanan pada perkembangan serta pertumbuhan gulma namun apabila dosisnya 

terlalu tinggi maka hal ini akan menyebabkan berkurangnya selektivitas dan pada 

akhirnya akan menyebabkan teracunnya tanaman yang dibudidayakan. 

Perkembangan ilmu pemahaman sekarang ini banyak menghasilkan bahan aktif 

herbisida yang bisa melakukan pengendalian terhadap banyak jenis gulma. 

Pemanfaatan dosis yang tepat serta jenis bahan aktif harus dimengerti agar bisa 

memperoleh hasil yang maksimal ( Kristian, 2020). 

Herbisida metil metsulfuron termasuk ke dalam herbisda golongan sulfonilurea 

yang cara kerjanya melalui proses penghambatan kerja enzim acetoacetate yang 

membentuk asam amino pada tanaman (Raj dan Syriac, 2017). Herbisida metil 

metsulfuron diserapkan tanaman dari daun serta akar yang selanjutnya akan 

dilakukan translokasi pada bagian merismatik tanamannya (Vencill, 2002). 

Menurut Marble et al. (2016) herbisida metil metsulfuron memiliki kemampuan 

dalam melakukan pengendalian terhadap gulma dengan daun yang lebar serta 

rumput. Tumbuhan yang terkenakan herbisida ini pada dasarnya akan menunjukkan 

gejala nekrosis serta klorosis di 2 minggu ketika telah dilakukannya pengaplikasian 

yang pada akhirnya akan mati. Metil metsulfuron 20% ialah herbisida herbisida pra-

tumbuh, memiliki sifat yang sistemik serta selektif. Herbisida tersebut akan 

teruraikan dalam tanah serta air dengan melewati proses degradasi oleh mikroba 

serta melalui proses hidrolisis secara kimiawi dengan melakukan pembentukan 

terhadap berbagai senyawa yang tidak memiliki kandungan racunnya. Herbisida 

tersebut akan diabsorbsikan oleh akar serta daun dan juga dilakukan translokasi 

secara akropetal dan basipetal. Gulma yang peka akan berhenti b e r k e m b a n g  

ketika telah diaplikasinnya post-emergence dan segera mati dalam 7-21 hari. 

Herbisida  tersebut memiliki sifat yang selektif (mematikan gulma tetapi tidak 

merusak tanaman budidaya) untuk mengendalikan berbagai gulma pada padi 

sawah (Koriyando, 2014). 
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1.2 Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek pemberian herbisida metil 

metsulfuron dengan dosis 125 gr/ha dalam menekan daya tumbuh dan tumbuh 

kembali gulma teki. 

 
1.3 Hipotesis 

Diduga penggunaan herbisida metil metsulfuron dengan dosis 125 gr/ha 

akan efektif dalam mengendalikan gulma teki dan aplikasi herbisida metil 

metsulfuron akan memberikan hasil yang baik dalam mengendalikan gulma teki.
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